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ABSTRAK

Pisang merupakan komoditas hortikultura paling banyak dikonsumsi, mas kirana salah satu
produk unggulan di Kabupaten Purwakarta. Desa Gununghejo adalah sentra produksi pisang mas kirana
dengan naungan CV. Cipta Agri Pratama. Usahatani memiliki berbagai daya tarik yaitu pendapatan
tinggi dan menguntungkan, maka usahatani dapat dikatakan layak untuk dikerjakan. Petani pisang mas
kirana ini belum mempunyai data pengeluaran dan data pendapatan usahatani. Tujuan penelitian ini,
untuk menganalisis total biaya, penerimaan, pendapatan, kelayakan finansial dan tingkat risiko produksi
usahatani. Penelitian ini merupakan kuantitatif deskriptif. Data primer dan sekunder diambil
menggunakan metode wawancara menggunakan kuesioner dan observasi. Data yang dianalisis total
biaya, penerimaan, pendapatan, R/C ratio, Break Even Point Multi Produk dan analisis risiko produksi.
Hasil penelitian usahatani pisang mas kirana dalam satu musim tanam per hektar dengan rata-rata total
biaya produksi Rp.7.637.273, penerimaan Rp.21.651.014, pendapatan Rp.14.014.798. R/C ratio sebesar
2,83 maka usahatani pisang mas Kirana layak untuk diusahakan. BEP Multi Produk untuk produksi
grade A 205,01 kg dengan kenyataan hasil 2.772,5 kg, grade B 29.64 kg dengan kenyataan hasil 664,3
kg, grade C 12,35 kg dengan kenyataan hasil 326,26 kg, secara total BEP produk titik impas 247 kg
dengan kenyataan produksi 3.762,06 kg. BEP penerimaan untuk grade A Rp.1.332.565 dengan
kenyataan hasil Rp.18.015.048, grade B Rp.133.380 dengan kenyataan hasil Rp.2.657.198, grade C
Rp.43.225 dengan kenyataan hasil Rp.978.768 dan total BEP penerimaan titik impas Rp.1.509.170
dengan kenyataan sebesar Rp.21.651.014. Usahatani dinyatakan layak karena produksi dan penerimaan
melebihi perhitungan BEP Multi Produk. Risiko produksi termasuk kategori tingkat rendah karena
koefisien variasi produksi sebesar 0.0615011 (<0,5).

Kata Kunci : Kelayakan Finansial, Risiko Produksi, Pisang Mas Kirana

ABSTRACT

Banana is the most consumed horticultural commodity, mas kirana is one of the leading
products in Purwakarta Regency. Gununghejo Village is the center of kirana banana production under
the auspices of CV. Cipta Agri Pratama. Farming has various attractions, namely high income and
profitable, so farming can be said to be feasible. This kirana banana farmer does not yet have
expenditure data and farm income data. The purpose of this study was to analyze the total cost, revenue,
income, financial feasibility and risk level of farm production. This research is descriptive quantitative.
Primary and secondary data were collected using interview methods using questionnaires and
observation. The data analyzed were total cost, revenue, income, R/C ratio, Multi Product Break Even
Point and production risk analysis. The results of research on kirana mas banana farming in one
growing season per hectare with an average total production cost of Rp.7,637,273, revenue of
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Rp.21,651,014, revenue of Rp.14,014,798. R/ C ratio of 2.83 then the banana mas kirana farm is feasible
to cultivate. Multi-product BEP for grade A production of 205.01 kg with actual yield of 2,772.5 kg,
grade B 29.64 kg with actual yield of 664.3 kg, grade C 12.35 kg with actual yield of 326.26 kg, in total
product BEP break-even point 247 kg with actual production of 3,762.06 kg. BEP revenue for grade A
Rp.1,332,565 with a reality of Rp.18,015,048, grade B Rp.133,380 with a reality of Rp.2,657,198, grade
C Rp.43,225 with a reality of Rp.978,768 and total BEP revenue break-even point Rp.1,509,170 with a
reality of Rp.21,651,014. Farming is declared feasible because production and revenue exceed the Multi
Product BEP calculation. Production risk is in the low level category because the coefficient of variation

of production is 0.0615011 (<0.5).

Kewords: financial feasibility, production risk, banana mas kirana

PENDAHULUAN

Hortikultura adalah  komoditas
dapat menguntungkan karena pertumbuhan
ekonomi yang semakin meningkat maka
pendapatan rakyat yang juga meningkat.
Peningkatan konsumsi hortikultura
ditimbulkan oleh struktur konsumsi bahan
pangan cenderung bergeser pada bahan
nonpangan. Pisang merupakan komoditas
yang

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia,

hortikultura paling  banyak
sekitar 45% konsumsi buah-buahan adalah
pisang (Mariani, 2020). Menurut Badan
Pusat Statistik (BPS 2022) produksi pisang
di Indonesia mencapai 9,60 juta ton pada
2022. Jumlah tersebut lebih banyak 9,79%
dibandingkan pada tahun sebelumnya yang
sebanyak 8,74 juta ton.

Varietas mas kirana mempunyai
keunggulan, antara lain ukuran buah yang
sesuai untuk dikonsumsi setelah makan,
tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil.
Hal ini menyebabkan buah pisang mas
kirana menjadi pilihan utama bagi para

pengelola catering maupun restoran, warna
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buah menarik, rasa daging buah manis dan
segar, teksturnya renyah (Prahardini, 2010).
Sentra pisang mas kirana berada di daerah
Jawa Timur yaitu Kabupaten Lumajang,
pisang mas kirana telah berada di pasar
swalayan Jawa Timur, Jawa Tengah, dan
Bali.
produksi pisang yang cukup besar. Pada
2019  Kabupaten
memiliki hasil panen 1.195.922 Kuintal
produksi pisang (BPS 2020). Kabupaten
Purwakarta berada pada posisi kedua sentra

Kabupaten Purwakarta memiliki

tahun Purwakarta

penghasil pisang di Jawa Barat Penghasil
pisang kirana di Purwakarta adalah
Kecamatan Darangdan. Dari beberapa Desa
yang memiliki kontribusi terbesar dalam
produksi pisang di Kecamatan Darangdan,
yaitu Desa Gununghejo. Lahan pelaksanaan
budidaya tanaman pisang ini adalah lahan
milik PT. Perkebunan Nusantara (PTPN)
yang disewakan per tahun.

Pisang mas kirana yang tumbuh di
Desa Gununghejo Kecamatan Darangdan

ini memiliki keunikan pisang ini tidak
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mengalami fase suntik hormon untuk
merangsang percepatan tumbuh anakan
pisang seperti pisang pada biasanya pisang
di budidayakan selama 8 bulan sampai
panen . Usahatani pisang mas kirana yang
dilakukan oleh kelompok tani di Desa
Gununghejo menggunakan pola kemitraan,
dengan CV. Cipta Agri Pratama (CAP).
Kemitraan ini  dapat mendatangkan
keuntungan baik bagi CV maupun bagi
kelompok tani. Petani memperoleh
bibit
pisang mas kirana yang bersetifikat dan

kemudahan untuk mendapatkan
penjualan saat panen pisang mas kirana.
Keberlanjutan kemitraan akan terjaga jika
pendapatan petani layak,

Budidaya pisang tentunya dapat
menimbulkan adanya risiko. Risiko dalam
usahatani  pisang, risiko
produksi (Astutik dan Dwi, 2017). Risiko

produksi dapat dipengaruhi oleh adanya

diantaranya

hama dan penyakit, cuaca yang tidak
menentu atau terjadinya angin kencang
menyebabkan pohon pisang mekar atau
tumbang, dan ketika musim olah lahan atau
pemupukan organik terjadinya kendala
transportasi karena tidak bisa masuk ke
lahan sebagian besar para petani pisang di
sana belum melakukan perhitungan input
dan output produksi. Untuk mendapatkan
kepastian keuntungan dan kelayakan dalam

usahatani, maka perlu dikaji berapakah
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biaya-biaya yang dikeluarkan petani untuk

usahatani, penerimaan, pendapatan,
keuntungan dan risiko risiko yang ada di
dalam usahatani pisang mas kirana serta
apakah usahatani ini layak untuk
diusahakan sebagai mata pencaharian pada

penduduk di Desa Gununghejo.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
studi pada kelompok petani mitra CV. Cipta
Agri Pratama usahatani pisang mas kirana
di Desa Gununghejo Kecamatan Darangdan
Kabupaten Purwakarta. Dilakukan pada

Bulan Januari-Februari 2024

Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dan berkaitan
dengan penelitian ini yaitu :
1. Data Primer yang di dapatkan melalui
observasi dan wawancara langsung di
lokasi penelitian dengan menggunakan
kuesioner.
2. Data Sekunder yaitu didapatkan dengan
studi pustaka, data desa yang terkait dan
dokumentasi.
Teknik Penarikan Responden

Teknik penarikan  sampel

yang
digunakanteknik purposive atau sengaja
dengan

berbagai pertimbangan dalam

Sugiyono (2016) Teknik digunakan pada



Jurnal llmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH
Volume 11, Nomor 3, September 2024 : 1480-1495

penelitian kuantitatif dan dilakukan secara
sengaja terhadap petani mitra CV. Cipta
Agri  Pratama yang membudidayakan
pisang mas kirana di Desa Gununghejo
Kecamatan Darangdan Kabupaten
Purwakarta, pola kemitraan ini bersifat
keberlanjutan karena menguntungkan bagi
petani dan CV untuk pemasaran hasil

produksi

Rancangan Analisis Data

Analisis kelayakan finansial dapat
dilakukan menggunakan indikator meliputi
biaya total
pendapatan, R/C ratio, BEP Multi Produk
dan risiko produksi

produksi,  penerimaan,

1.Analisis Total Biaya

Biaya Total (Total Cost) adalah jumlah
seluruh biaya tetap dan biaya variable yang
dikeluarkan  oleh  perusahaan  untuk
menghasilkan sejumlah produk dalam satu
periode tertentu (Widjajanta dan Aristanti,
2007 dalam Syahputra dan Wicaksana,
2022). Dengan rumus total biaya

TC=FC+VC
Keterangan :
TC = Total Cost (Biaya Total)
FC = Fixed Cost (Biaya Tetap)
VC = Variable Cost (Biaya Variabel)

2. Analisis Penerimaan

Penerimaan merupakan indikator
penting petani pisang mas kirana untuk
menentukan berapa pendapatan yang akan
didapatkan menuru  Suratiyah  (2009)
menyatakan bahwa penerimaan adalah
perkalian antara jumlah produksi yang
dihasilkan dengan harga jual produk.
Dengan rumus penerimaan

TR=Y.Py

Keterangan :

TR = Total Revenue (Penerimaan Total)
Y = Produksi yang diperoleh

Py = Harga satuan produk

3. Analisis Pendapatan

Pendapatan di pengaruhi oleh total
penerimaan dan total biaya. Besarnya
pendapatan petani pisang mas kirana
diperoleh berdasarkan hasil perhitungan
dari total penerimaan dikurangi dengan
total biaya (Astuti, 2014). Pendapatan
adalah arus masuk atau peningkatan lainnya
atas aktiva sebuah entitas atau penyelesaian
kewajiban (atau kombinasi dari keduanya)
selama satu periode (Syahputra dan
Wicaksana, 2022) Dengan  rumus

pendapatan
n=TR-TC

Keterangan :
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n = Pendapatan
TR = Total Revenue (Penerimaan Total)
TC = Total Cost (Biaya Total)

4. Analisis R/C Ratio

Revenue Cost Ratio digunakan
dalam suatu usaha untuk mengetahui
pertimbangan antara penerimaan dengan
total biaya sehingga dapat diketahui apakah
usaha tersebut menguntungkan dan efisien
atau justru sebaliknya (Syahputra dan
Wicaksana, 2022)

Revenue R/C ratio adalah besaran
nilai yang menunjukan perbandingan antara
penerimaan usaha revenue dengan total

biaya cost (Nugroho dan Mas’ud, 2021).

R/C = TR

/ T TC

Keterangan :

TR Penerimaan Total atau Total

Revenue (TR)

. Biaya Total atau Total Cost
(TC)

5. Analisis BEP Multi Produk

TC

Penjualan campuran atau sales mix
merupakan suatu gambaran perimbangan
penjualan antara beberapa macam produk
yang dihasilkan suatu perusahaan Titik
impas yaitu jumlah penjualan output yang
akan menyamakan pendapatan total dengan
biaya total yaitu jumlah penjualan output
laba

akan menghasilkan

yang
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(Kusumawardani dan Dzulkirom, 2017).
Dengan penggunaan Rumus

Menghitung  Margin  Kontribusi
Dalam Unit
Margin Kontribusi = Harga jual per unit
grade — biaya variabel per unit

Menghitung Break Even Point Multi
Produk dengan rumus :

a. Break Even Point Dalam Unit

BEP =

Biaya Tetap
(Mka x Prop.a) + ((Mkb x Prop.b)+ (Mkc x Prop.c)

b. Break Even Point Dalam Rupiah

Break Even Point = Unit x Harga Jual

6. Analisis Risiko Produksi
Pengukuran analisis risiko menurut
Nugroho (2012) menggunakan parameter

sebagai berikut.
a. Hasil yang diharapkan (E)

Nilai

dihitung dengan rumus:

harapan (expected value)

p oY Ei
n

Keterangan:
E :Pendapatan rata-rata
Ei
n :Jumlah petani sampel

: Pendapatan pisang mas kirana ke-i

b. Rata-Rata Pendapatan
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Untuk

pendapatan usahatani pisang mas kirana

mengetahui rata-rata

dengan rumus berikut.

Zxi

n

X =

Keterangan:
X Rata-rata pendapatan usahatani
pisang mas kirana dalam 1 musim
tanam

Xi . Pendapatan usahatani pisang mas
Kirana setiap petani dalam 1 musim
tanam

n  :Jumlah petani sampel

c. Keragaman dan standar deviasi

Keragaman (variance):

Z?_l(xi—)i)z

n-1

2=

Keterangan:

S? : Ragam (variance)

X : Hasil produksi, harga, pendapatan
usahatani pisang mas kirana

Xi : Rata-rata dari hasil produksi, harga,

serta pendapatan

n  :Jumlah sampel

Standar deviasi (simpangan baku) : S=vS?2

d. Tingkat risiko atau koefisien variasi
(KV)
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Koefisien variasi:

Xln

Keterangan:
KV : Koefisien variasi
S : Standar deviasi
X :Nilai rata-rata pendapatan
e. Batas Bawah (L)

Batas Bawabh hasil tertinggi:

L=X-2S

Keterangan:
L : Batas bawah hasil tertinggi
X :Rata-rata pendapatan

S : Simpangan baku

Identitas responden

Responden akan diambil dari para
petani pisang yang menanam varietas
pisang mas kirana. Umur responden petani
pisang mas kirana naungan CV. Cipta Agri
Pratama di Desa Gununghejo Kecamatan
Darangdan Kabupaten Purwakarta berkisar

25-75 tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.Analisis Total Biaya
Biaya total produksi adalah biaya

yang dikeluarkan oleh petani dalam
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berbagai proses produksi dan akan menjadi
penghasilan produk.
Tabel 14. Total Rata-Rata Biaya Produksi

Pisang Mas Kirana per Hektar

No Komponen Biava Produksi Rata-rata penyusutan/Musim (Rp)
Biaya Tetap
1 SewaLahan 1.000.000

2 Biaya Penyusutan Peralatan

14.855
§.200

a.Cangkul
D. Garpu Tanah
c. Kored
d. Parang
Total Biaya Tetap
Biaya Variabel
Bibit Pisang Mas Kirana
Pupuk
Kardus
Tenaga Kerja Harian
Total Biava Variabel
Total Biava Produksi (Rpha'kg)

5878
14.946
1.043.879

2.467.391

536.957
1.026.957
2.562.077

A b

6.593.312

7.637.191

Sumber : Hasil Olahan Data Primer Tahun
2024

Total biaya sebesar
Rp.1.043.879/ha dan total biaya variabel
sebesar Rp.6.593.312/ha. Didapatkan total
biaya produksi hektar per tahun sebesar

Rp.7.637.191/ha.

tetap

2. Analisis Penerimaan

Penerimaan adalah hasil produksi

penjualan yang  menentukan  hasil
pendapatan.
Tabel 15. Total Rata-rata Penerimaan

Usahatani Pisang Mas Kirana
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No Uratan Rata-rata (Rp)

1 Penerimaan Pisang Mas Kirana Grade A (Jumlah
Produksi X Harga)
Produksi Pisang Grads A 27713
Harga (Bpkg)

Jumlah (Rp'ha'kg

6.300
18.015.048

Penerimaan Pisang Mas Kirana Grade B (Jumlah
Produksi X Harga)

Produksi Pisang Grads B 664.3
Harga (Rpkg) 4000
Jumlah (Rp/Ha/Kg 2.657.198

3 Penerimaan Pisang Mas Kirana Grade C (Jumlah
Produksi X Harga)

32626
3500

Produksi Pisang Grade C
Harga (Rp'kg)

Jumlah (Rp/Ha/Kg 978.768

Total Penerimaan (Rp/ha'kg) 2L.651.014

Sumber : Hasil Olahan Data Primer Tahun
2024

Total penerimaan usahatani pisang
mas kirana terdapat 3 Grade, terdiri dari
Grade A, B dan C. Total hasil produksi
Grade A sebanyak 2.771,5 kg/ha, total
produksi Grade B sebanyak 664,3 kg/ha,
total produksi Grade C sebanyak 326.26
kg/ha. Rata-rata produksi pisang mas kirana
ideal nya setiap 1 ha berumpun kan 1000
Kirana rata-rata

pohon pisang mas

penghasilan per pohon pisang
menghasilkan jumlah 5 kg hanya saja lahan
satu hektar tidak berisikan 1000 rumpun
di

Gununghejo ini menanam komoditas lain

pohon pisang karena petani Desa
atau memberikan jarak tanam yang lebih
lebar dari seharusnya.

Total penerimaan petani pisang mas
kirana pisang mas kirana diperoleh dari
hasil produksi yang dihasilkan pada grade
A sebesar Rp.18.015.048/ ha, grade B
sebesar Rp.2.657.198/ha, grade C sebesar
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Rp.978.768/ha. Penerimaan total
didapatkan sebesar Rp.21.651.014/ha.
Grade A dihargai dengan rata-rata
Rp.6.500 /kg, grade B dihargai dengan rata-
rata Rp.4000 /kg, grade C di hargai dengan
rata-rata harga Rp.3.500 /kg. Pemasaran
pisang mas kirana dilakukan dalam satuan
box terdapat pada tabel 16 bahwa setiap
satu box berisikan 11 kg pisang mas kirana.
Adapun ketentuan grade pisang mas kirana

berdasarkan luka terdapat pada tabel berikut

Tabel 17. Ketentuan Grade Pisang Mas

Kirana Berdasarkan Luka

Grade A
Grade B

Tidak ada luka potong
Terdapat 1 luka potong ringan dalam 1 sisir
Grade C Terdapat Maksimal 3 luka potong ringan dalam 1 sisir

Reject Terdapat lebih dari 3 luka potong ringan

Sumber : Data Spesifikasi Pisang Varietas

mas kirana Kelompok Tani Wigura

Tabel 18. Ketentuan Grade Pisang Mas
Kirana Berdasarkan Freckles (Bintik)

Grade A Bersih, tingkat fireckles maksimal 3%

Grade B Tingkat fireckies maksimal 13%
Grade C Tingkat fireckles maksimal 50%

Reject Kotor, tingkat corfyscab lebih dari 50%

Sumber : Data Spesifikasi Pisang Varietas

mas kirana Kelompok Tani Wigura

Tabel 19. Ketentuan Grade Pisang Mas

Kirana  Berdasarkan ~ Corky  Scab

(Keropeng)
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Grade A Bersih, tingkat Corky Scab maksimal 5%
Grade B Tingkat Corky Scab malksimal 15%
Grads C Tingkat Corky Scab malksimal 40%
Reject Tingkat Corky Scab < 40%

Sumber : Data Spesifikasi Pisang Varietas

mas kirana Kelompok Tani Wigura

3. Analisis Pendapatan
Pendapatan usahatani pisang mas
kirana merupakan selisih total penerimaan

usahatani dengan total biaya usahatani

Tabel 20. Total

Usahatani Pisang Mas Kirana

rata-rata pendapatan

Uratan FRata-Rata (Fp/ha)
Pendapatan Pisang Mas Kirana (Total Penerimaan - Total

Biaya)

Total Penerimaan (Rpha'kg) 21.651.014

Total Biaya (Rp/ha) 7637273

Total Pendapatan (Rp/ha/kg) 14.014.798

Sumber : Hasil Olahan Data Primer Tahun
2024

4.Perhitungan R/C Ratio

Suatu usahatani dapat dikatakan layak
diusahakan apabila petani mendapatkan
Untuk

mengetahui usahatani pisang mas kirana di

keuntungan dari usahataninya.
Desa Gununghejo Kecamatan Darangdan
Kabupaten Purwakarta sudah layak atau
tidak, maka dapat dilakukan analisis
R/Cratio. data

primer hasil observasi yang telah diolah

Dengan menggunakan

maka diperoleh hasil

__ Rp.21.651.014

R/C = = 2,834
Rp.7.637.191
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Keterangan :

RC : Revenue Cost Ratio

TR : Total Revenue (Penerimaan)
TC : Total Cost (Total Biaya)

Usahatani pisang mas kirana di Desa

Gununghejo Kecamatan Darangdan
Kabupaten Purwakarta ini dapat dinyatakan

layak karena nilai R/C ratio 2,834>1.

5. Analisis Break Even Point Multi
Produk

Penjualan campuran atau sales mix
merupakan suatu gambaran perimbangan
penjualan antara beberapa macam produk
yang dihasilkan suatu usahatani. Untuk
menghitung BEP Multi Produk dari
usahatani pisang mas kirana ini maka
dilakukan terlebih dahulu perhitungan
persentase nilai jual relatif yang akan
digunakan untuk menghitung biaya tetap

dan biaya variabel.

1. Perhitungan Persentase Nilai Jual

Relatif rata-rata per Hektar

Tabel 21.Perhitungan Persentase Nilai jual

Relatif Rata-rata per hektar.

Persentase
Nilai Jual
Relatif

Jumlah Produksi
Rata-ata per Ha
A 2T
B 664.3
C 326,26
3.762,06

Produk
Terjual

Total
Penjualan (Rp)
18.015.048 8%
2657.198 12%
978768 %
21.651.014 100%

Harga per kg
Grade (Rp)

6300
4000
3500

Grade

17125
664.3
326.26

Jumlah
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Sumber : Hasil Olahan Data Primer Tahun
2024

Berdasarkan Tabel 21 dapat diketahui
persentase nilai jual relatif pada tiap
masing-masing grade, grade A senilai 83%,
grade B senilai 12%,grade C senilai 5%.
Dalam tabel tersebut menjelaskan bahwa
hasil produksi dan pembelian tinggi pada

grade A.

1. Alokasi Biaya Tetap dan Biaya
Variabel ke dalam Tiap Jenis Grade

Tabel 22. Alokasi Biaya Tetap Biaya
Variabel ke dalam Tiap Jenis Grade

Persentase Nilai

Total Biaya Tetap
Grade Jual Relatif )

Jumlah Alokasi

A 283% 266.419
B 12%

C % 2874

1.043.879 168 586

Sumber : Hasil Olahan Data Primer Tahun
2024

2. Alokasi Biaya Variabel ke dalam

Tiap Jenis grade berdasarkan

Persentase Nilai Jual Relatif

Tabel 23. Alokasi Biaya Variabel ke dalam
Tiap Jenis Grade berdasarkan Persentase
Nilai Jual Relatif

Biaya
Variabel per
Unit

Jumlah
Alokasi
5472448
791.197
320667

Persentase Nilai ~ Total Biaya
Jual Relatif Variabel
A 27715 83%
B G64.3 12%
C 326,26 3%

Grade Produk Terjual

1973
1.191
1.010

6.593.312
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Sumber : Hasil Olahan Data Primer Tahun
2024

Pada Tabel 22 diperlihatkan bahwa
alokasi biaya tetap pada masing-masing
grade berbeda alokasi grade A sebesar
Rp.866.419/ha, alokasi grade B sebesar
Rp.168.586/ha, dan alokasi grade C sebesar
Rp.8.874/ha dengan jumlah biaya tetap
Rp.1.043.879/ha.
Tabel 23 dapat diketahui bahwa total biaya
variabel sebesar Rp.6.593.312/ha, jumlah

alokasi

sebesar Berdasarkan

biaya pada grade A sebesar
Rp.5.472.448/ha, jumlah alokasi biaya pada
grade B sebesar Rp.791.197/ha. Jumlah
alokasi biaya pada grade C sebesar
Rp.329.667/ha. Untuk biaya variabel per
unit grade A sebesar Rp.1.973, grade B
Rp.1.191,

sebesar sebesar

Rp.1.010.

grade C

3. Perhitungan Laba Rugi Usahatani
Pisang Mas Kirana

Tabel 24. Perhitungan Laba Rugi

Usahatani Pisang Mas Kirana

Keterangan A % B % C
Penjualan 18.015.048 100
5.472.448 82
12,542,600 83
866.419
11.676.191

Total
2657.198 100 978768 100 21.651.014 100
4 6593312 97
4 15.057.704 99
1.043.879
14.014.798

791.197 11
1.866.001 12
168.586
L.697.415

329.665
649,103

Biaya Variabel
Margin Kontribust
8.872
640.231

Biaya Tetap
Laba

Sumber : Hasil Olahan Data Primer Tahun
2024

Berdasarkan Tabel 24 dapat diketahui

bahwa masing-masing jenis  grade
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di

peroleh dari penjualan dikurangi biaya

memperoleh laba. Perhitungan ini

variabel kemudian diperoleh

tinggi
kontribusi yang dihasilkan maka semakin

margin
kontribusi. ~ Semakin margin
tinggi pendapatan yang dihasilkan sehingga
dapat menutupi biaya variabel. Pada Grade
A menghasilkan
Rp.11.676.191, Grade B menghasilkan laba
Rp.1.697.415, Grade C

menghasilkan laba sebesar Rp.640.231.

laba sebesar

sebesar

Pada 3 Grade menghasilkan laba total
sebesar Rp.14.014.798.

4. Perhitungan Break Event Point

BEP Dbertujuan untuk mengetahui
seberapa penjualan yang harus tercapai agar
tidak mengalami kerugian tetapi juga tidak
mendapatkan  laba  (Kusumawardani,
Dzulkirom, 2017). Usahatani pisang mas
kirana memproduksi lebih dari satu produk
atau BEP mix, berikut perhitunganya:

Margin Kontribusi :

A =Rp.6500 — Rp.1.973 = 4.527

B = Rp.4000 — Rp.1.191 = 2.809

C = Rp.3500 — Rp.1.010 = 2.490

Prop :

Persentase grade A = 83%

Persentase grade B = 12%

Persentase grade C = 5%

Menghitung Break Even Point Multi

Produk dengan rumus :
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a. Break Even Point Jumlah Produk

dalam Unit

BEP =

1.043.879
(4.527 x 83%)+ (2.809 x 12%)+ (2.490 x 5%)

_ 1.043.879
(3.757,41) + (337,08) + (124,5)

- 1.043.879 — 247 k,g

4.218,99

Break Even Point dalam Unit pada

setiap grade :

A = 83% x 247 kg = 205,01 kg
B = 12% x 247 kg = 29,64 kg
C = 5% x 247 kg = 12,35 kg

Total BEP setiap produk grade = 247
kg

Berdasarkan perhitungan di atas
didapatkan bahwa BEP dalam unit grade
A sebanyak 205,01 kg, grade B sebanyak
29,64 kg, grade C sebanyak 12,35 Kg.
Dengan total BEP produk sebanyak 247
kg. Rata-rata total produksi kenyataan
grade A sebanyak 2.772,5 kg, grade B
sebanyak 664,3 kg dan grade C sebanyak
326,26 kg. Dengan total produksi
sebanyak 3.763,06 kg. Maka dengan
adanya rata rata total produksi kenyataan
yang lebih besar dari total BEP unit

usahatani ini dapat dinyatakan layak.
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b. Break Event Point penerimaan dalam
Rupiah
Break Even Point penerimaan =
Unit x Harga Jual

A = 205,01 Kg x Rp.6500 = Rp.1.332.565

B = 29,64 Kg x Rp.4000 = Rp.133.380

C =12,35 Kg x Rp.3500 = Rp.43.225

Total BEP Penerimaan Rupiah

= Rp.1.332.565+Rp.133.380+ Rp.43.225

= Rp.1.509.170

Berdasarkan perhitungan tersebut

dapat diketahui bahwa total BEP dalam
rupiah untuk setiap jenis grade yaitu
grade A sebesar Rp.1.332.565, grade B
sebesar Rp.133.380, grade C sebesar
Rp.43.225. Dengan total BEP Rupiah
sebesar Rp.1.509.170.  Rata-rata total
penerimaan yang sesungguhnya grade A
sebesar Rp.18.015.048, grade B sebesar
Rp.2.657.198 dan grade C sebesar
Rp.978.768. Dengan total penerimaan
sebesar Rp.21.651.014. Maka dengan
adanya rata rata total penerimaan
kenyataan yang lebih besar dari total BEP
Rupiah usahatani ini dapat dinyatakan

layak.

Usahatani pisang mas kirana ini
memiliki 3 grade produksi pisang yang
berbeda karena masing-masing grade
memiliki spesifikasi unggulan. Maka dapat
diketahui bagaimana kombinasi 3 grade

yang dapat mempengaruhi titik impas
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keseluruhan. Pada pada grade A kurang
lebih harus menjual sebanyak 205,1 kg, jika
penjualan kurang dari 205,1 kg maka akan
mengalami kerugian dan jika terjual 205,1
kg maka usahatani pisang mas kirana pada
grade A mengalami titik impas. Pada grade
B kurang lebih harus menjual sebanyak
29,64 kg jika penjualan kurang dari 29,64
kg maka akan mengalami kerugian dan jika
terjual 29,64 kg maka usahatani pisang mas
kirana pada grade B mengalami titik impas.
Dan grade C kurang lebih harus menjual
sebanyak 12,35 kg jika penjualan kurang
dari 12,35 kg maka akan mengalami
kerugian dan jika terjual 12,35 kg maka
usahatani pisang mas kirana pada grade C

mengalami titik impas.
6. Rekapitulasi Analisis Biaya Usahatani

Dari uraian penjelasan yang telah
dipaparkan di atas dapat di hasilkan

rekapitulasi sebagai berikut

Tabel 25. Rekapitulasi Hasil Analisis

Kelayakan Usahatani Pisang Mas Kirana

Uraian Grade A Grade B Grade C Total Multi Produk
Rp.5.472.448 Rp.791.197  Rp.329.665 Rp.6.593.312 -

Rp866419  Rpl68.586  Rp8S§74  Rpl043.879
Rp.6338.867  Rp959.783  Rp338.530 Rp7.637.273
27715ke 6643 ke 32626kg  3.762.06kg
Rp.18015048 Rp2.657.198 Rp978.768 Rp21.651.014
Rp.11.676.191 Rp1.697.415 Rp.640.231 Rp.14.014.798
2334
Rp.12.542600 Rp1.866.001 Rp.649.103 - Rp.15.057.704
Rp.11.676191 Rp1.697.415 Rp.640231 - Rp.14.014.798
205.01 kg 29.64ke 1235ke - 247 ke
Rp.1332.565  Rpl33380  Rp43225 - Rp.1.509.170

Sumber : Hasil Olahan Data Primer Tahun
2024

7. Analisis Risiko Produksi

Nilai koefisien variasi produksi
yang kecil akan menunjukan variabilitas
rata-rata nilai produksi kecil dan besar
berikut perhitungan analisis yang telah
dilakukan.

1. Rata-rata produksi usahatani pisang

mas kirana

<= Zxi_ 155751 _ 40, kg

n 30

2. Ragam (Variance)

P (xi—af)2 _2.956.873 _ 2.956.873
n-1 30-1 29

S%=
=101.961 kg
3. Simpangan Baku (Standar Deviasi)

S=s?

n 2
S= /Z-T(f‘") =/101.961= 319.313

4. Koefisien Variasi Produksi

. S 319313325748
KV Produksi = = ————
Q 5.192

= 0.0615011

Nilai KV <0,5 maka dinyatakan
dalam penelitian ini bahwa risiko usahatani
pisang mas kirana Menurut (Hermanto
1993 dalam Wulandari 2019) apabila nilai
CV <0,5 maka petani akan selalu untung
atau impas.

Hubungan nilai koefisien variasi
(CV) dan batas bawah (L) menurut
(Hernanto 1996 dalam Mitra dan Milla,
2022) jika nilai C<0 maka petani terhindar
dari kerugian
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Nilai Batas Bawah
L =5.192 -2(319.313)
L =5.192 - 638.626
L=-633.434

Risiko produksi pada usahatani lebih
besar terjadi akan risiko karena usahatani
berhadapan langsung dengan alam cuaca
hama penyakit suhu, kekeringan dan banjir

dan langsung memiliki pengaruh

Usahatani Pisang Mas Kirana di Desa

Gununghejo  Kecamatan Darandan

Kabupaten Purwakarta

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi di lokasi penelitian, pisang mas
kirana di tanam di daerah Gununghejo
Kecamatan Darangdan Kabupaten
Purwakarta merupakan desa yang berada di
522 mdpl. yang

digunakan oleh para petani adalah lahan

ketinggian Lahan
sewa pada PT. Perkebunan Nusantara
(PTPN).
potensi besar untuk terus dibudidayakan

Pisang mas kirana memiliki

apalagi pisang mas kirana adalah produk
unggulan Kabupaten Purwakarta ke 2. Bibit
Pisang mas kirana didapatkan secara gratis
oleh Dinas Pertanian hanya saja terdapat
jasa angkut per bibit. Pisang mas kirana
yang tumbuh di

Kecamatan

Desa Gununghejo

Darangdan ini  memiliki

keunikan bahwasannya pisang ini adalah
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pisang yang tidak mengalami fase suntik
hormon untuk merangsang percepatan
tumbuh anakan pisang seperti pisang pada
biasanya dan budidaya pisang mas kirana
ini tidak menggunakan pestisida maupun
insektisida untuk penanganan Hama dan
penyakit karena di Desa Gununghejo ini
terhindar dari serangan hama dan penyakit.
Di Desa Gununghejo ada 30 petani yang
menanam pisang mas kirana yang bermitra
dengan CV. Cipta Agri Pratama yang

memudahkan penjualan hasil panen.

Secara umum agroklimat yang
sesuai bagi pertanaman jenis pisang mas
kirana dapat diproduksi secara optimal pada
daerah ketinggian antara 475-600 mdpl dan
curah hujan 2.800-3.000 mm/tahun dengan
4 bulan kondisi kering dan 8 bulan kondisi
basah, pemanenan dilakukan satu kali
musim tanam, di panen dengan perbedaan
AB.C

penjelasan Tabel 17 sampai 19.

beberapa grade sesuaidengan

Hasil panen di beli langsung oleh
CV.Cipta Agri Pratama karena bergerak di
bidang agribisnis budidaya buah-buahan
sekaligus manufaktur produk olahan buah.
di

perlakuan ripening yaitu fase pematangan

Pisang mas kirana ini berlakukan

khusus utuk buah-buahan
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Secara rata-rata per hektar dalam
satu musim taham usahatani pisang mas
kirana mengeluarkan total biaya produksi
Rp.7.637.273/ha,
Rp.21.651.014/h
Rp.14.014.798.
ditinjau

penerimaan

dan pendapatan
finansial
2,83.

dapat

Kelayakan
R/C

pisang maskirana ini

dari ratiosebesar
Usahatani
dinyatakan layak untuk diusahakankarena
nilaiR/C ratio > 1. BEP Multi Produk untuk
produksi grade A 205,01 kg dengan
kenyataan hasil 2.772,5 kg, grade B 29.64
kg dengan kenyataan hasil 664,3 kg, grade
C 12,35 kg dengan kenyataan hasil 326,26
kg, secara total BEP produk titik impas 247
kg dengan kenyataan produksi 3.762,06 kg.
BEP  penerimaan A
Rp.1.332.565 dengan hasil
Rp.18.015.048,

dengan kenyataan hasil

untuk  grade
kenyataan
B Rp.133.380
Rp.2.657.198,
grade C Rp.43.225 dengan kenyataan hasil
Rp.978.768 dan total BEP penerimaan titik
impas Rp.1.509.170 dengan kenyataan
Rp.21.651.014.

layak karena produksi

grade

sebesar Usahatani

dinyatakan dan
penerimaan melebihi perhitungan BEP
Multi Produk. Risiko produksi termasuk
kategori tingkat rendah karena koefisien

variasi produksi sebesar 0.0615011 (<0,5).
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Saran
1.Kepada Petani
e Petani diharapkan agar terus
meningkatkan hasil produksi pada
Grade A dengan menjaga kualitas
dan spesifikasi pisang yang baik
agar mendapatkan harga pada
kualitas yang tinggi saat di jual ke
CV. Cipta Agri Pratama.
e Petani diharapkan terus menjaga
ekosistem pada lahan produksi
pisang agar terhindar dari hama dan
penyakit. Petani pun diharapkan
bisa menurunkan risiko produksi
yang ada di usahatani pisang mas
Kiranaini dengan menanam bibit
pisang di musim yang sesuai.
2. Kepada Peneliti
e Peneliti diharapkan mendapatkan
yang
melakukan usahatani kedepan, dan

ilmu berguna  untuk
penelitian pun dapat di beritahukan
kepada petani dan pihak desa

setempat agar mengetahui
permasalahan yang ada di petani,
dan  dapat = membudidayakan
usahatani pisang mas kirana yang
menjadi produk unggulan buah ke 2

di Purwakarta.
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